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A. Pengaruh dan Kebutuhan
1. Pengertian
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu orang atau
benda yang ikut membentuk watak kepercayaan dan perbuatan seseorang dan
sebagainya yang berkuasa atau yang berkekuatan yang dapat berpengaruh
terhadap orang lain. Bila ditinjau dari pengertian diatas  maka dapat
disimpulkan bahwa pengaruh adalah sebagai sesuatu daya yang ada atau timbul
dari sesuatu hal yang memiliki akibat atau hasil dan dampak yang ada.19
Kebutuhan adalah kegiatan terhadap suatu barang dan jasa yang harus
dipenuhi dan pemuasannya dapat dilaksanakan secara jasmani dan rohani.
Dalam buku Mardiyatmo kebutuhan adalah perasaan kekurangan yang ingin
dipenuhi dan berasal dari dalam diri manusia terhadap barang dan jasa  yang
dapat memenuhi rasa kekurangan tersebut. Jadi kebutuhan merupakan suatu
keinginan untuk memiliki atau pengertian kebutuhan.
Kebutuhan adalah kegiatan terhadap suatu barang dan jasa yang harus
dipenuhi dan pemuasannya dapat dilaksanakan secara jasmani dan rohani.
Dalam buku Mardiyatmo kebutuhan adalah perasaan kekurangan yang ingin
dipenuhi dan berasal dari dalam diri manusia terhadap barang dan jasa  yang
dapat memenuhi rasa kekurangan tersebut. Jadi kebutuhan merupakan suatu
keinginan untuk memiliki atau menikmati suatu barang dan jasa yang bila
1https//:id.m.poer wardaminta/pengaruh/ dikutip pada sabtu 5 september 2015,16:20
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dipenuhi maka akan timbul suatu kepuasan yang dapat dirasakan secara
jasmani dan rohani.20
Kebutuhan manusia yang beraneka ragam  dan tidak terbatas
jumlahnya dapat dibedakan berdasarkan tingkat kepentingannya
(intensitasnya), waktunya, sifatnya dan subjeknya, Kebutuhan masing-masing
individu berbeda-beda kerena manusia itu sendiri juga berbeda-beda, baik suku,
agama dan tempat tinggal. Dengan demikian faktor-faktor tersebut
mengakibatkan perbedaan kebutuhan antara suatu individu dengan individu
lainnya, faktor perbedaan Kebutuhan adalah sebagai berikut :
1) Keadaan alam (tempat tinggal)
2) Kemajuan peradaban manusia
3) Kepercayaan atau agama yang dianut
4) Kebiasaan atau adat
Seseorang melakukan aktivitas itu didorong oleh adanya faktor-faktor
kebutuhan biologis, insting, unsur-unsur kejiwaan yang lain serta adanya
pengaruh perkembangan budaya manusia. Kebutuhan ini timbul karena adanya
keadaan yang tidak seimbang atau rasa ketegangan yang menuntut suatu
kepuasan. Jadi dapat disimpulkan bahwa materi kebutuhan merupakan tentang
suatu keinginan untuk memiliki atau menikmati suatu barang dan jasa yang bila
dipenuhi maka akan timbul suatu kepuasan yang dapat dirasakan secara
jasmani dan rohani.21
20Slameto, Belajar dan faktor yang mempengaruhinya, (Jakrta, Rineka Cipita,2003)
hal.54.
21Kosim, Ekonomi, (Bandung, Grafindo, 2002) hal. 8.
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2. Macam-Macam Kebutuhan
Kebutuhan manusia yang beraneka ragam dan tidak terbatas jumlahnya
dapat dibedakan berdasarkan macam-macam kebutuhan dan alat pemuas
kebutuhan, macam–macam kebutuhan yang dikelompokkan menjadi beberapa
bagian antara lain :
1) Kebutuhan berdasarkan tingkat kepentingan (intensitasnya), kebutuhan
manusia dapat dikelompokkan sebagai berikut:
a) Kebutuhan primer merupakan kebutuhan yang mutlak harus dipenuhi,
agar kelangsungan hidup manusia tidak terganggu. Contohnya,
kebutuhan pangan atau makanan, kebutuhan sandang atau pakaian, dan
kebutuhan pangan atau tempat tinggal.
b) Kebutuhan sekunder adalah kebutuhan yang bersifat tambahan atau
kebutuhan tingkat kedua. Kebutuhan sekunder akan muncul apabila
kebutuhan primer sudah terpenuhi.
2) Kebutuhan menurut waktunya
Manusia membutuhkan barang dan jasa tidak hanya untuk sekarang
tetapi juga untuk masa yang akan datang. Oleh karena itu kebutuhan
menurut waktunya dikelompokkan menjadi dua yaitu :
a) Kebutuhan sekarang merupakan kebutuhan yang sifatnya mendesak
dan tidak bisa ditangguhkan/digantikan pemuasannya dilain waktu.
Contohnya obat bagi orang yang sakit, makan bagi yang kelaparan, dan
minuman bagi yang kehausan.
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b) Kebutuhan yang akan datang merupakan kebutuhan yang pemuasannya
dapat ditunda karena sifatnya tidak mendesak. Kebutuhan ini sering
disebut kebutuhan masa depan. Kebutuhan manusia pada masa yang
akan datang biasanya dipersiapkan dalam bentuk tabungan, deposito,
dan ansuran.
3. Hal-Hal yang Mempengaruhi Kebutuhan
Kebutuhan manusia yang semakin banyak tidak terbatas dan beraneka
ragam dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut:
a. Sifat manusia yang tidak pernah merasa puas sehingga kebutuhan semakin
banyak.
b. Mata pencarian seseorang yang menyebabkan adanya kebutuhan yang
berkaitan dengan profesi.
c. Tingkat pendidikan, cara berfikir, dan peradaban manusia yang semakin
maju menuntut barang dan jasa  yang beraneka ragam dan berkualitas.
d. Tempat tinggal diperkotaan dan pedesaan mengakibatkan semakin
bervariasi kebutuhan yang dipenuhi.
e. Pendapatan seseorang yang semakin banyak pula kebutuhan yang dipenuhi.
f. Lingkungan masyarakat yang lebih modern menuntut kebutuhan yang
semakin banyak pula untuk dipenuhi.22
4. Kebutuhan dan Keinginan
Imam Al-Ghazali telah membedakan dengan jelas antara keinginan
(syahwat) dan kebutuhan (hajat). Kebutuhan adalah keinginan manusia untuk
22Mardiyatmo,Op.Cit.h. 4-5
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mendapatkan sesuatu yang diperlukan dalam rangka mempertahankan
kelangsungan hidupnya dan menjalankan fungsinya.
Lebih jauh Imam Al-Ghazali menekankan pentingnya niat dalam
melakukan konsumsi sehingga tidak kosong dari makna dan steril. Konsumsi
dilakukan rangka beribadah kepada Allah. Pandangan ini tentu sangat berbeda
dari dimensi yang melekat pada konsumsi konvensional. Pandangan
konvensional yang materialitas melihat bahwa konsumsi merupakan fungsi dari
keinginan, nafsu, harga, barang, pendapatan dan lain-lain tanpa memperdulikan
pada dimensi spiritual karena hal itu di anggapnya berada diluar wilayah
otoritas ilmu ekonomi.23
Kehendak seseorang untuk membeli atau memiliki suatu barang/jasa
bisa muncul karena faktor kebutuhan ataupun faktor keinginan. Kebutuhan ini
terkait dengan segala sesuatu yang harus dipenuhi agar suatu barang berfungsi
secara sempurna. Keinginan adalah terkait dengan hasrat atau harapan sesorang
yang jika dipenuhi tentu akan meningkatkan kesempurnaan fungsi manusia
ataupun suatu barang. Ajaran Islam tidak melarang manusia untuk memenuhi
kebutuhan ataupun keinginannya, selama dengan pemenuhan tersebut, maka
martabat manusia bisa meningkat. Semua yang ada di bumi ini diciptakan
untuk kepentingan manusia, namun manusia diperintahan untuk mengonsumsi
barang/jasa yang halal dan baik saja secara wajar, tidak berlebihan. Pemenuhan
23Ibid, h. 70.
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kebutuhan ataupun keinginan tetap dibolehkan selama hal itu mampu
menambah mashlahah atau tidak mendatangkan mudharat.24
B. Qurban
1. Pengertian Qurban
Sebagai bentuk pendekatan diri Kepada Allah Swt pada hari nahar
dengan syarat-syarat tertentu. Dalam bahasa Arab, hewan Qurban disebut juga
dengan istilah udh-hiyah atau adh-dhahiyah, dengan bentuk jamaknya al-
adhaahi. Udhhiyah adalah hewan Qurban (unta, sapi, dan kambing) yang
disembelih pada hari qurban / idul adha dan hari-hari tasyriq sebagai taqarrub.
(pendekatan diri) kepada Allah.
Kata Qurban atau korban, berasal daribahasa Arab. Yaitu qurban,
diambil dari kata : qaruba (fi’il madhi). yaqrabu ( fi’il mudhari), qurban wa
qurbaanan (mashdar), artinya mendekati atau menghampiri.25 Menurut istilah,
qurban adalah segala sesuatu yang digunakan untuk mendekatkan diri kepada
Allah baik berupa hewan sembelihan maupun yang lainnya.
Di dalam kitab fikih Mazhab Arba’ah mendefenisikan qurban dengan
mendommah hamzah dan mengkasrohkannya ialah nama bagi apa yang di
sembelih atau yang diqurbankan dari pada binatang ternak sebagai bentuk
mendekatkan diri kepada Allah Swt pada hari qurban, baik ketika
melaksanakan ibadah haji ataupun tidak.26
24Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam. Ekonomi Islam/P3EI, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada), Ed.1, h. 130.
25Maddawan,M. Noor. Pelaksaan Qurban dalam Hukum Islam. Cetakan Pertama.
(Yogyakarta : Yayasan ‘Bina Karer, 1984), h. 23.
26Ali Ghufron, Lc. Tuntunan berqurban dan penyembelih hewan. h. 38.
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2. Hukum Qurban
Hukun berqurban menurut jumhur ulama adalah sunnah. Tiga imam,
yaitu imam Malik, Asy-Syafi’i dan Hambali mengatakan bahwa berqurban
hukumnya sunnah muakad bukan wajib, sedangkan imam Hanafi berbeda
pendapat bahwa berqurban hukumnya wajib bagi yang mampu.
Para ulama yang berpendapat bahwa berqurban hukumnya wajib
berdasarkan pada firman Allah Swt. Di dalam surah Al-Kausar ayat
Dasar hukum qurban antara lain, firman  Allah SWT :

Artinya : “Maka dirikan (kerjakan ) shalat karena Tuhanmu, dan
berqurbanlah.’’ (Qs. Al Kautsar: 2)
Redaksi yang di gunakan pada ayat ini adalah perintah dan
sebagaimana yang diketahui (perintah itu adalah wajib). Firman Allah Swt
yang berbunyi ‘’wanhar’’ (dan berqurbanlah kamu) dalam surat Al kautsar ayat
2 adalah tuntutan untuk melakukan qurban (thalabul fi’il). Sedangkan hadits At
Tirmizi,’’umirtu binnahri wa huwa sunnatun lakum ‘’(aku di perintahkan untuk
meyembelih qurban, sedangkan qurban bagi kamu adalah Sunnah). Juga hadits
Ad Daruquthni ‘’kutiba ‘ alayya an nahra wa laysa biwaajibin ‘ alaykum ‘’
(telah diwajibkan atasku qurban dan ia tidak wajib atas kalian); merupakan
qarimah bahwa ghairu jazim (bukan keharusan). Jadi, qurban itu Sunnah, tidak
wajib. Namun benar qurban adalah wajib atas nabi Muhammad Saw dan itu
adalah salah satu khususiyat beliau.27
27Rifa’I, Moh.Terjemah Khulashhah Kifayatul Akhyar. (Semarang : Toha Putra, 1978), h.
422.
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Perkataan Nabi : ‘’fa laa taqrabanna mushalaanaa’’ (janganlah sekali-
kali mennghampiri tempat shalat kami) adalah suatu celaan (dzamm), yaitu
tidak layaknya seseorang yang tak berqurban padahal mampu untuk mendekati
tempat shalat Idul Adha. Namun ini bukan celaan yang sangat/berat (dzamm
syani’I) seperti halnya predikat fahisyah (keji), atau min ‘amalisy syaithan
(termasuk perbuatan syatan),atau miitatan jaahiliyatan (mati jahiliyah) dan
sebagainya. Lagi pula meninggalkan Shalat Idul Adha tidaklah berdosa, sebab
hukumnya sunnah, tidak wajib. Maka celaan tersebut mengandung hukum
makruh, bukan haram.28
Namun hukum qurban dapat menjadi wajib, jika menjadi nadzar
seseorang, sebab memenuhi nadzar adalah wajib. Qurban juga menjadi wajib.
Jika seseoramg (ketika membeli kambing, misalnya) berkata,’’ini milik Allah.’’
atau’’ ini binatang qurban’’.
3. Binatang yang Diqurbankan
Hewan yang boleh dijadikan qurban adalah : unta, sapi, dan kambing
(domba). Selain tiga hewan tersebut, misalnya ayam, itik, dan ikan, tidak boleh












Artinya : ‘’….supaya mereka menyebut nama Allah terhadap hewan ternak
(bahimatul an’am) yang telah direzekikan Allah kepada mereka
……’’. (QS Al Hajj : 34).
Dalam bahasa Arab, kata bahimatul an’am (binatang ternak) hanya
mencakup unta, sapi, dan kambing, bukan yang lain.29 Prof. Mahmud Yunus
dalam kitabnya Al Fiqh Al Wadhih membolehkan berqurban dengan kerbau
(jamus), sebab disamakan dengan sapi.30
a. Jenis Kelamin
Dalam berqurban boleh meyembelih hewan jantan atau betina,
tidak ada perbedaan, sesuai hadits-hadits nabi Muhammad Saw,  yang
bersifat umum mencakup, berqurban dengan jenis jantan dan betina, dan
tidak melarang salah satu jenis kelamin.31
b. Umur
Sesuai hadits-hadits nabi Muhammad Saw, dianggap  mencakup,
berqurban dengan kambing/domba berumur satu tahun masuk tahun kedua,




29Al Jabari,Op.cit, h. 367.
30Prof. Mahmud yunus.al Fiqh al Wadhih. Juz III. (Jakarta : Maktabah Sa’adiyah Putera,
1936) h. 3.
31Sayyid Sabiq, Op.cit, h. 376.
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Harga (Price) adalah sejumlah uang yang dibayarkan untuk
memperoleh produk yang diinginkan atau sesuatu yang bernilai yang harus
direlakan oleh pembeli untuk memperoleh barang atau jasa. Ini  mencakup
biaya-biaya transaksi, saldo minimun atau kompensasi.32 Dalam pengertian
luas harga adalah sejumlah pengorbanan yang diperlukan untuk mendapatkan
suatu produk.33 Harga merupakan segala bentuk biaya moneter yang
dikorbankan oleh konsumen untuk memperoleh, memiliki, memanfaatkan
sejumlah kombinasi dari barang beserta pelayanan dari suatu produk.34 Harga
jual produk mempunyai fungsi ganda. Fungsi pertama adalah sarana untuk
memenangkan persaingan dipasar. Fungsi kedua adalah sumber keuntungan
perusahaan.35
Harga adalah hal penting, karena harga menentukan nilai pendapatan
yang diterima. Harga harus ditentukan dengan benar dalam arti kata tidak
terlalu tinggi dan juga tidak terlalu rendah.36
Standar alat tukar sangat penting untuk menentukan suatu harga yang
setara dalam jual beli. Jika harga yang ditentukan senilai dengan barang yang
dibeli, maka pembeli dan nilai barang tersebut seharga dengan alat tukar yang
diberikan pembeli, kemudian dilanjutkan dengan serah terima (ijad qabul) yang
sah disertai saling ridha meridhai, maka terjadilah keadilan harga dalam jual
beli. Sesuai dengan firman Allah Swt: Proses pemindahan kepemilikan dalam
32Setyo Soedrajat, Manajemen Pemasaran Jasa Bank, (Cetakan Pertama,2004), h. 57-58
33Suharno, Yudi Sutano, Marketing In Practice, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), h. 178.
34Ali Hasan, Marketing, (Yogyakarta: Media Pressindo, 2008), Cet. Ke-1, h. 299-300.
35Siswanto Sutojo, Manajemen Terapan Bank, (Cetakan Pertama, 1997), h. 132.
36Sentot Imam Wahyono, Manajemen pemasaran Bank, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010),
h. 114.
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perdagangan disebut jual beli yang pada surat An-Nisa” 4 ayat 29 yang
berbunyi:
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.37
Ayat tersebut menjelaskan bahwa adanya keadilan dalam melakukan
transaksi, dalam hal ini jula beli yang di dalamnya terdapat unsur harga. Harga
adalah instrumen penting dalam jual beli, ketika harga yang ditawarkan itu
wajar dan sesuai dengan strategi dalam penetapan harga serta aturan yang
berlaku maka akan terjadi keadilan. Namun, jika harga itu ditetapkan dengan
cara bathil yang dimasuki unsur-unsur  politik, syahwat mencari keuntungan
sebanyak-banyaknya, maka yang akan terjadi adalah ketidak adilan harga.
Harga menjadi ukuran bagi konsumen takkala ia mengalami kesulitan
dalam menilai mutu produk  kompleks yang ditawarkan untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan. Apabila barang yang diinginkan konsumen adalah
barang dengan kualitas atas mutu yang baik maka tentunya harga tersebut
mahal, sebaliknya bila yang diinginkan konsumen adalah barang dengan
37Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV asy-syifa, 1998),
h. 83.
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kualitas biasa-biasa saja atau tidak terlalu baik maka harga tersebut tergolong
murah.
Kesalahan dalam menentukan harga dapat menimbulkan berbagai
konsekuensi dan dampak berjangkauan jauh, tindakan penentuan harga yang
melanggar etika dapat menyebabkan pelaku usaha tidak disukai pembeli.
Bahkan para pembeli dapat melakukan suatu reaksi yang dapat mejatuhkan
nama baik penjual, apabila kewenangan harga tidak berada pada pelaku usaha
melainkan berada pada kewajiban pemerintah, maka penentuan harga yang
tidak diinginkan oleh para pembeli (dalam hal ini sebagian masyarakat) bisa
mengakibatkan suatu reaksi penolakan oleh banyak orang atau sebagian
kalangan, reaksi penolakan itu bisa diekspresikan dalam berbagai tindakan
yang kadang-kadang mengarah kepada tindakan anarkis atau kekerasan yang
melanggar norma agama.38
2. Pengertian Penentuan Harga
Dalam ekonomi Islam siapapun boleh berbisnis. Namun demikian,
tidak boleh melakukan ikhtikar, yaitu mengambil keuntungan diatas
keuntungan normal dengan menjual lebih sedikit barang untuk harga yang lebih
tinggi. Bersumber dari hadist dari muslim, Ahmad, Abu daud dari Said bin al-
musyyad dari Ma’mar bin Abdullah Al-Adawi bahwa Rasulullah bersabda,
“tidaklah orang melakukan ikhtikar itu berdosa”. Islam menghargai hak penjual
dan pembeli untuk menentukan harga sekaligus melindungi hak keduanya.
Islam membolehkan bahkan mewajibkan pemerintah melakukan intervensi
38Philip Kotler, Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 2001),
Cet Ke-8, Jilid 1, h. 439.
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harga, bila kenaikan harga disebabkan adanya distorsi terhadap permintaan dan
penawaran.39
3. Tujuan Penentuan Harga
Penentuan harga menjadi sangat penting untuk diperhatikan, mengingat
harga merupakan salah satu penyebab laku tidaknya produk atau jasa yang
ditawarkan. Salah dalam menentukan harga akan berakibat fatal. Akan tetapi
keputusan mengenai harga tidak mudah untuk dilakukan. Di satu sisi, harga
yang terlalu mahal dapat meningkatkan laba jangka pendek, tetapi di sisi lain
akan sulit dijangkau oleh konsumen.
Tujuan penentuan harga secara umum adalah sebagai berikut:40
a. Untuk Bertahan Hidup
Artinya dalam kondisi tertentu, terutama dalam kondisi persaingan
yang tinggi. Dalam hal ini perusahaan menentukan harga semurah mungkin
dengan maksud produk atau jasa yang ditawarkan laku dipasaran.
b. Untuk Memaksimalkan Laba
Tujuan harga ini dengan mengharapkan penjualan yang meningkat
sehingga laba dapat ditingkatkan. Penentuan harga biasanya dapat
dilakukan dengan harga murah dan tinggi.
c. Mutu Produk
Tujuan dalam hal mutu produk adalah untuk memberikan kesan
bahwa produk atau jasa yang ditawarkan memiliki kualitas yang tinggi dan
biasanya harga ditentukan setinggi mungkin.
39Adirwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: PT. Raja Graindo Persada,
2007/2001), h. 132
40Kurniwan Saifullah, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Kencana,2006), Cet Ke-2 h. 24
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d. Karena Pesaing
Dalam hal ini, penentuan harga dengan melihat harga pesaing.
Tujuannya adalah agar harga yang ditawarkan jangan melebihi harga
pesaing.
4. Metode Penentuan Harga
Di dalam menentukan harga, terdapat berbagai macam metode. Metode
mana yang digunakan, tergantung kepada tujuan penentuan harga yang ingin
dicapai. Penentuan harga biasanya dilakukan dengan menambah persentase di
atas nilai atau besarnya biaya produksi bagi usaha manufaktur, dan di atas
modal atas barang dagangan bagi usaha dagang. Sedangkan dalam usaha jasa,
penentuan harga biasanya dilakukan dengan memperhitungkan biaya yang
dikeluarkan dan pengorbanan tenaga dan waktu dalam memberikan layanan
kepada pengguna jasa.
Metode penentuan harga dikelompokkan menjadi empat macam
berdasarkan basisnya yaitu berbasis permintaan, biaya laba, dan persaingan.
a. Metode penentuan harga berbasis permintaan
Metode ini lebih menekankan faktor-faktor yang mempengaruhi
selera dan preferensi pelanggan dari faktor-faktor biaya, laba dan
persaingan. Permintaan pelanggan sendiri didasarkan pada berbagai
pertimbangan diantaranya yaitu kemampuan para pelanggan untuk
membeli (daya beli), kemauan pelanggan untuk membeli, posisi suatu
produk dalam gaya hidup pelanggan, manfaat yang diberikan produk
tersebut kepada pelanggan, harga produk-produk subsitusi, pasar potensial
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bagi produk tersebut, sifat persainga non harga, perilaku konsumen secara
umum, segmen-segmen dalam pasar.41
b. Metode penentuan harga berbasis biaya
Dalam metode ini faktor penentuan harga yang utama adalah aspek
penawaran atau biaya bukan aspek permintaan. Harga ditentukan
berdasarkan biaya produksi dan pemasaran yang ditambah dengan jumlah
tertentu sehingga dapat menutupi biaya-biaya langsung, biaya overhead,
dan laba.
c. Metode penentuan harga berbasis laba
Metode ini berusaha menyeimbangkan pendapatan dan biaya
dalam penentuan harganya. Upaya ini dapat dilakukan atas dasar target
volume laba spesifik atau dinyatakan dalam bentuk persentase terhadap
penjualan atau investasi.
d. Metode penentuan harga berbasis persaingan
Selain berdasarkan pada pertimbangan biaya, permintaan, atau laba.
Harga juga dapat diterapkan atas dasar persaingan, yaitu apa yang
dilakukan pesaing.42
Secara umum ada dua faktor utama yang perlu dipertimbangkan dalam
menetapkan harga, yaitu faktor internal perusahaan dan faktor lingkungan
eksternal.
a. Faktor internal perusahaan yang meliputi tujuan pemasaran perusahaan,
strategi bauran pemasaran, biaya dan organisasi.




b. Faktor lingkungan eksternal yang meliputi sifat pasar dan permintaan,
persaingan, dan lingkungan eksternal lainnya.43
Kesalahan-kesalahan umum dalam penentuan harga dapat terjadi
karena penentuan harga terlalu berorientasi pada biaya, harga tidak cukup revisi
untuk merefleksikan perubahan pasar, penentuan harga yang tidak
memperhitungkan elemen bauran pemasaran lainnya, dan harga yang tidak
bervariasi untuk produk-produk, segmen pasar dan bertujuan kepada pembelian
yang berbeda.
D. Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli
Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti Al-bai’,al- tijarah,
dan Al mubadalah yang berarti menjual, mengganti dan menukar sesuatu
dengan sesuatu yang lain. Kata al-Bay’dalam bahasa Arab terkadang digunakan
untuk pengertian lawannya, yaitu lafal Al-syira yang berarti membeli. Dengan
demikian makna kata Al-Ba’i mengandung arti  menjual sekaligus membeli
atau jual beli.44
Menurut terminologi, yang dimaksud dengan jual beli adalah:
 ِهْيِف ِنْوُُذَألما ِهْجَوْلا ىَلَع ٍضْوَعَـب ٍكْلِم ُلْقَـنَْوأ ِضَا َّترلا ِلِْيبَس ىَلَع ٍلَاِبم لاَمَُةلَداَبُم
Artinya: “Penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling merelakan
atau memindahkan hak milik dengan ada penggantiannya dengan
cara yang dibolehkan”.45
43Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, Op.Cit., h. 27.
44Mardani, Loc.Cit.
45Hendi Suhendi, Loc. Cit.
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Menurut Hanafiah jual beli secara defenitif yaitu tukar menukar harta
benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang sepadan dengan
melalui cara tertentu yang bermanfaat. Adapun menurut Malikiyah, Syafi’iyah,
dan Hanabillah, bahwa jual beli yaitu tukar menukar harta dengan harta pula
dalam bentuk pemindahan milik dan kepemilikan.46
Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa jual beli tersebut adalah suatu akad persetujuan atau
perjanjian antara dua belah pihak atau lebih untuk menukarkan harta bendanya
secara suka rela dan dapat dibenarkan oleh hukum Islam. Apabila seorang
penjual menyerahkan barang yang dijualnya kepada pembeli, dan sebaliknya
pembeli menyerahkan harga dan mengambil barang, maka terjadilah saling
merelakan antara penjual dan pembeli. Dengan demikian terjadilah transaksi
jual beli yang dibenarkan oleh syara’.
2. Landasan Hukum
Jual beli tidak terlepas dari aturan yang dibenarkan syariat. kebenaran
tersebut hanya kita dapatkan dari landasan hukum yang pasti, yaitu Al-Quran
dan Hadits Nabi. Adapun landasan tersebut akan di bahas di bawah ini.
a. Al-Quran
Surat Al-Baqarah ayat 275
Artinya: “Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”(Q.S
Al-Baqarah: 275).47
46Loc.Cit.
47Departemen Agama RI, Loc. Cit.
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As-Syafi’i mengatakan semua jenis jual beli yang dilakukan secara
suka sama suka dari kedua belah pihak hukumnya boleh, selain jual beli
yang diharamkan Rasulullah.48 Dengan demikian, apa yang dilarang oleh
Rasulullah secara otomatis diharamkan dan masuk dalam makna yag
dilarang.49 Diperkuat Sabda Nabi Muhammad SAW berikut:
 ٍضَارَـت ْنَع ُعْيَـبلاَا َِّنماَو)هجام نباو ىقهيبلا هاور (
Artinya: ‘jual beli harus dipastikan harus saling meridai (HR.Baihaqi dan
Ibnu Majjah).50
Hadits di atas membukti bahwa dalam melaksanakan jual beli
keridhaan selalu dituntut. Dari dalil Al-Quran dan Hadits ini dapat kita tarik
kesimpulan bahwa jual beli hukumnya adalah boleh dengan ketentuan
harus suka sama suka dan tidak saling menzhalimi.
b. Al-Hadits
Pembenaran akan pembolehan jual beli juga didukung oleh Hadits
di bawah ini:
ص ِِبيَّنلا َلِئُس.م : َلاَقَـف؟ُبَيَْطأ ِبسَكلا ُّيأ : ٍعَيب ُّلَُكو ِهِدَِيب ِلُجَّرلا ُلَمَع
 ٍروُرْـبَم)عفارلا نباةعافر نع مك الحا هححصورازبلا هاور(
Artinya: “Nabi Saw Ditanya tentang mata pencaharian yang paling baik.
Beliau menjawab. Seseorang bekerja dengan tangannya dan
setiap jual beli yang mabrul.51
48Syaikh Ahmad Musthafa Al-Farran, Tafsir Imam Syafi’i menyelami ke dalam
Kandungan Al Quran (Jakarta: PT. Al Mahira, 2008), jilid 2, h. 119.
49Imam Syafi’i Abu Abdullah Muhammad bin Idris, Op.Cit. h. 2.
32Prof.DR. H. Rachmat Safei. MA. Fiqih muamalah. h. 75.
33Prof.DR. H. Rachmat Safei. MA.Fiqih muamalah. Op. Cit. h. 75.
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Hadits di atas menunjukkan bahwa sesungguhnya Allah menghalalkan
transaksi jual beli dan mengharamkan adanya kelebihan-kelebihan dalam
pembayaran. Kehalalan itu akan membuat profesi berdagang adalah pekerjaan
yang paling baik. Namun sebaliknya, apabila kita melakukan transaksi yang
haram (riba, penipuan, pemalsuan dan lain sebagainya), hal ini termasuk ke
dalam kategori memakan harta manusia secara bathil.
3. Prinsip-prinsip Jual Beli
Muamalah mempunyai dua prinsip besar yang harus dipenuhi dalam
bertransaksi dengan sesama manusia. Adapun prinsip besar  yang terdapat
dalam Al-Quran, yaitu prinsip La Tuzlamun Wa La Tuzhlimun dan prinsip
Antara dinminkum. Dua prinsip ini akan dipaparkan di bawah ini.
a. La Tuzhlamun wa La Tuzhlimun (tidak menzhalimi dan tidak dizhalimi)
Artinya: ”Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zalim"
(As-Syura: 40).52
Kebalikan sikap zhalim adalah sikap adil. Sifat adil adalah sifat yang
disukai oleh Allah. Sedangkan sifat zhalim sangat dibenci oleh Allah.
Begitupun juga sifat zhalim dalam jual beli mencakup bertransaksi yang
dilarang, seperti pemaksaan, kesalahan, ketidak jelasan, Ba’i Najasy,
menimbun barang (Ihtikar), Riba, Maysir dan Risywah. Kemudian Ibnu
Rusyd menambahkan syarat-syarat yang mengakibatkan kepada salah satu
dari dua hal (riba dan penipuan).
52Departemen Agama, Op.Cit., h. 789.
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b. ‘Antaradin Minkum (Saling Merelakan)
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu.Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.” (Qs. An-Nisa’: 29).53
Ayat ini telah jelas melarang segala bentuk kebathilan dalam
bertransaksi seperti yang telah dijelaskan pada landasan hukum di atas. Dalam
hal ini penipuan (Tadlis) atau Taghrir, menyangkut aspek :
a. Kuantitas, misal mengurangi timbangan.
b. Kualitas, misal penjual menyembunyikan cacat barang.
c. Waktu penyerahan, seperti tidak menyerahkan barang yang dibeli tepat
pada waktunya.54
4. Rukun dan Syarat Jual Beli
Jual beli merupakan tukar menukar harta dengan jalan yang dibenarkan
syara’. Jalan yang dibenarkan tersebut tidak bisa terlepas dari berbagai
ketentuan-ketentuan. Adapun yang harus dilalui agar jual beli sesuai dengan
apa yang ditetapkan syara’ adalah terpenuhinya rukun dan syarat jual beli.
Dengan demikian, maka jual beli akan berjalan dengan penuh berkah dan jauh
dari kezhaliman.
53Ibid., h. 122
54Adiwarman A. Karim, Op.Cit., h. 31
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a. Rukun Jual Beli
Jual beli merupakan suatu akad yang mempunyai rukun-rukun.
Rukun menurut terminologi ulama ushul fiqh adalah sesuatu yang adanya
sesuatu yang lain bergantung kepadanya, dan ia bergantung kepada hakikat
tersebut.55 Ulama berbeda pendapat tentang rukun jual beli. Kalangan
Hanafiyyah mengatakan bahwa rukun dari akad jual beli adalah hanya ijab
dan qabul (Sighat). Mereka berpendapat bahwa selain dari ijab qabul atau
unsur-unsur lainnya yang menjadi fondasi akad seperti objek akad, dua
pihak yang berakad adalah suatu kelaziman akad yang mesti ada untuk
membentuk sebuah akad.56
Ulama selain dari Hanafiyyah berpendapat bahwa rukun akad
dalam jual beli memiliki tiga rukun yaitu:
1. ‘Aqid (penjual dan pembeli)
2. Ma’qud ‘Alaih (harga dan barang)
3. Sighat ‘Aqid ( ijab dan qabul).57
Ijab adalah ucapan pertama dalam sebuah jual beli, baik itu muncul
dari penjual maupun pembeli.  Apabila penjual menngatakan pertama kali
”saya jual dengan harga segini”. atau pembeli mengatakan “ saya beli
dengan harga barang segini”. Maka itu adalah ijab. Sedangkan  qabul
adalah apa yang disebutkan setelah itu oleh salah seorang diantara dua
orang yang berakad yang menunjukkan persetujuan dan ridhanya atas ijab
yang diucapkan olah pihak pertama. Jadi, semua unsur di atas telah




menyatu dalam sebuah akad yang saling terkait dan tidak bisa dipisahkan
antara satu dengan yang lain.
b. Syarat Jual Beli
Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan syarat- syarat jual beli, yaitu:58
a. Syarat Sighat (Ijab Qabul)
1. Adanya kejelasan maksud  dari kedua belah pihak. Artinya ijab dan
qabul jelas menunjukkan maksud dari kedua pengakad ketika
mengucapkan lafazh ijab dan qabul. Apabila tidak diketahui secara
pasti bahwa kedua pengakad menginginkan satu jenis akad tertentu,
jelas tidak mungkin untuk menuntut keduanya berkomitmen
terhadap hukum-hukum yang berkenaan dengan akad tersebut.59
2. Adanya kesesuaian antara ijab dan qabul dalam hal objek dan
harga.60 Maksudnya, apa yang diucapkan atau yang diutarakan oleh
pihak pertama (ijab), dijawab oleh pihak kedua dengan maksud
yang diinginkan oleh pihak pertama. Apabila jawabannya bertolak
belakang atau tidak sesuai dengan maksud dari pihak pertama,
maka akad menjadi batal.
3. Adanya pertemuan antara ijab dan qabul. Maksudnya, penjual dan
pembeli berada dalam majlis yang sama atau tidakpun dalam satu
majlis, yang terpenting  pihak yang tidak berada di majlis
mengetahui dengan jelas maksud dari ijab.
58Ibid., h. 438-440.
59Ibid., h. 439.
60Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
h. 55.
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Syarat-syarat yang telah disusun oleh para ulama di atas merupakan
bentuk-bentuk yang tidak lain mengantarkan kepada sebuah transaksi yang
mengandung keridhaan kedua belah pihak. Apabila cara-cara ini telah
dilalui dengan sempurna, maka tercapailah kesepakatan yang mengarah
kepada persetujuan.  Dan disyaratkan tidak menunjukkan adanya penolakan
atau pembatalan dari kedua belah pihak. Sebagaimana yang diketahui,
penolakan menunjukkan ketidak relaan. Dalam bertransaksi manusia
dituntut untuk saling merelakan berdasarkan surat An-Nisa’ ayat 29
berbunyi:
Artinya : ”…dengan suka sama suka diantara kamu…” (Q.S An-
Nisa’:29)
Jual beli berlangsung dengan ijab dan qabul, terkecuali untuk
barang-barang kecil, tidak perlu dengan ijab qabul. Cukup dengan saling
memberi sesuai dengan adat kebiasaan berlaku.61 Maka kerelaan akan
tercapai dengan sendirinya.
b. ‘Aqid
Syarat dari ‘Aqid mencakup dua hal di bawah ini:
1. Ahliyah, maksudnya penjual maupun pembeli (pengakad) memiliki
kecakapan dalam melakukan jual beli. Seorang yang cakap bisa dilihat
dari kriteria seperti baligh dan berakal. Karena dalam melaksanakan
transaksi jual beli tidak dibenarkan orang yang kurang akalnya.
61Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 12, Alih Bahasa H. Kamaluddin A. Marzuki, (Bandung:
PT. Al Ma’arif, 1987), h. 46.
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Sebagaimana firman Allah:
Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
belum sempurna akalnya harta (mereka yang berada dalam
kekuasaanmu”. (Q.S An-Nisa’:5).62
Kategori berakal di sini bukan hanya anak-anak yang belum baligh
saja. Akan tetapi termasuk juga dalam kondisi dimana seseorang
kehilangan akalnya selamanya (gila, idiot) atau sementara waktu (tidur,
pingsan, mabuk). Dalam kondisi ini, seseorang tidak bisa melakukan
transaksi, khususnya jual beli.
2. Wilayah
Wilayah bisa diartikan hak atau kewenangan seseorang yang
mendapat legalitas syar’i untuk melakukan transaksi atas suatu objek
transaksi. Sehingga ia memiliki otoritas untuk mentransaksikannya.63
Kewenangan ini seperti seorang wali terhadap anaknya, seseorang yang
bermandat serta mewakili dalam berjual beli.
Seorang bapak berkewajiban memberi nafkah anak-anaknya yang
belum bisa mencari nafkah sendiri. Dengan landasan sebagai berikut:
Artinya:”dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka
dengan cara yang patut” (Al-Baqarah: 233).64
Anak-anak yang belum bisa memenuhi kebutuhan hidupnya harus
62Departemen Agama, Op.Cit., h. 115.
63Dimyauddin Djuwaini, Op.Cit., h. 56.
64Departemen Agama, Op.Cit., h. 57.
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berada dalam pengasuhan orangtuanya. Apalagi jika anak tersebut memiliki
harta dan belum bisa mengendalikannya. Hal ini dikarenakan
kecenderungan anak-anak belum bisa mengendalikan harta dan
bertransaksi dengan baik. Dengan keluguan anak tersebut, biasanya rawan
terhadap penipuan serta suka membelanjakan hartanya tanpa
mempertimbangkan pengeluaran. Sedangkan Allah melarang sifat boros.
Sebagaimana firman Allah:
Artinya: “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Saudara-saudara
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada
Tuhannya”. (QS. Al- Isra' 27).65
Ayat di atas menerangkan bahwa manusia tidak boleh bersifat boros.
Dalam hal ini seorang anak yang belum dewasa. Oleh karena itu seorang anak
harus berada dalam pengampuan orang tuanya.
1. Objek ada ketika akad
Sebagaimana hadits di bawah ini:
 ُالله ا َىِض َر ِهِّدَج ْنَع ِهِْيب أ ْنَع ِبْيَعُش ِنْب و ِرْمــَع ْنَع َوهنع َل َاق م :
 َلا َو ُعْيَـب َو ُفَلَس ُّلَِيح َلا ِمَّلَس َو ِهَْيلَع ُالله ا ىَّلَص ِالله ا ُل وُس َر َل َاق
 َط ْرَش ااَم ُعْيَـب َلا َو ،ْنَمْضَي ْلم اَم ُحْب ِر َلا َو ِعْيَـب ِفى ِنكَدْنِع َسَْيل .
 ا ُهاَورل ُمِك اَلحْاَو ََةْيم َزُخ ُنْب ا َو ُّى ِذِم ْرِّـتل ا ُةَحَّحَص َو ُةَسَْخم
Artinya: “Dari ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya r.a ia
berkata: Rasulullah s.a.w bersabda: “Tidak halal pinjaman dan
65Ibid., h. 428.
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penjualan, dan tidak halal dua syarat dalam penjualan, dan
tidak halal laba (keuntungan) pada barang yang tidak ada
tanggungannya (tentang baiknya barang itu), dan tidak boleh
menjual barang yang tidak ada padamu.” (diriwayatkan oleh
Imam yang Lima dan disahkan oleh Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah
dan Hakim)”.66
2. Objek dibolehkan oleh syariat
Fuqaha sepakat objek akad atau harta tersebut harus dimiliki dan
mutaqawwim (dikuasai atau digenggam). Maka menjual sesuatu yang
tidak dianggap harta secara syariat seperti bangkai dan darah, maka akad
tersebut menjadi batal. Karena sesuatu yang bukan harta tidak sah untuk
dimiliki sama sekali.67 Sabda Nabi Muhammad SAW
 َامُهْـنَع اللها َيِصر ِاللها ِدبَع ِنْب ِِرباَج ْنَع : ىَّلص ِاللها َلوُسَر َعَِسم َُهَنأ
 ِحْتَفلا َماَع ُلوُقَـي مَّلَسَو ِهْيَلَع اللهاةََّكِبم َوُهَو : مَّرَح َُهلوُسَرَو اللها َّنِإ
 ِماَنص َلأاو ِرِْيزْْنلخاَو ِةَتَْيلماَو ِرَملخا َعْيَـب.
Artinya: Dari jabir bin Abdullah RA, bahwa dia pernah mendengar
Rasulullah SAW bersabda  pada hari pembebasan kota mekkah
Sesungguhnya Allah dan Rasul-nya telah mengharamkan
khamer,bangkai, babi, dan berhala.68
3. Objek bisa diserahkan
Akad tidak sah kalau seorang pengakad tidak bisa menyerahkan
barang. Akan tetapi, jika barang belum ada di tempat dan dimungkinkan
dikemudian hari, maka boleh saja asalkan bisa diserahkan. Itu semua
66Al Hafidh Ibnu Hajar Asqalany, Op.Cit., h. 337.
67Wahbah Az-Zuhaili, Op.Cit, h. 496.
68Syarah Shahih Muslim. Jilid 7.
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tergantung pada kesepakatan pada waktu akad. Menurut para ulama selain
Imam Malik, tidak sah menjual hewan yang lepas, hewan buruan setelah ia
lari, barang yang dirampas di tangan perampasnya, karena semua hal
tersebut tidak bisa diserahkan.
كَدْنِع َسَْيل اَم ُعْيَـب َلا َو.
Artinya: “dan tidak boleh menjual barang yang tidak ada padamu”.69
4. Objek harus jelas dan diketahui oleh kedua pengakad.
Transaksi jual beli harus terlepas dari ketidak jelasan (gharar) serta
terhindar dari ketidaktahuan (majhul). Berdasarkan sabda nabi Muhammad
Saw sebagai berikut:
 ََلاف ُهْنَع اللها َيِصرََةرْـَيرُه ِْبيَأ ْنَع :
 ِرَرَغلا ِعْيَـب ْنَعَو ِةاَصَلحا ِعْيَـب ْنَع َمَّلَسَو
Artinya: Dari Abu Hurairah, dia berkata,’’Rasulullah melarang jual beli
hashat (sejauh lemparan batu) dan jual beli gharar
(penipuan).70
Barang dan harga yang tidak diketahui atau salah satu keduanya
tidak diketahui, jual beli tidak sah, karena mengandung unsur penipuan.
Oleh karena itu, barang tersebut bisa disaksikan oleh pembeli. Begitupun
dengan harganya harus diketahui, baik itu sifat
(jenis pembayaran), jumlah maupun masanya.71
69Ibid., h. 337.
70Ringkasan Shahih Muslim. Jilid 1.
71Sayyid Sabiq, Op.Cit., h. 60.
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5. Syafi’iyyah menambahkan barang harus bermanfaat menurut syara’ tidak
boleh memperjualbelikan barang-barang yang tidak berguna menurut
syara’.72
Syarat-syarat yang disebutkan di atas merupakan syarat Al-In’iqad.
Wahbah Az-Zuhaili membagi syarat kepada empat macam, yaitu syarat Al-
In’iqad, syarat sah, syarat nafadz dan syarat luzum. Syarat Al-In’iqad
adalah syarat-syarat yang mesti ada untuk membuat akad terjadi dalam
pandangan syariat, kalau syarat ini tidak ada maka akad menjadi batal.
Seperti yang telah dipaparkan tentang syarat-syarat sighat, aqid, serta objek
jual beli di atas.
Syarat-syarat sah adalah segala sesuatu yang disyaratkan agar
sebuah akad mempunyai efek secara syariat. Jika syarat sah tidak ada maka
akad tersebut menjadi fasid. Syarat tersebut lebih khusus, meliputi Jahalah
(ketidaktahuan), Ikrah (paksaaan), Tauqit (dibatasi waktu), Gharar
(ketidakpastian), Dharar (bahaya), dan syarat-syarat yang merusak (Fasid).
Menurut Hanafiyyah syarat Fasid adalah syarat yang tidak dituntut oleh
akad, tidak sesuai dengan Muqtadha akad, tidak terdapat dalam syariat dan
tidak dikenal oleh manusia. Ia lebih kepada manfaat yang berlebih untuk
salah seorang pengakad, seperti pinjaman dengan syarat penjualan, menjual
rumah dengan syarat ditempat oleh penjual.
5. Macam-Macam Jual Beli
a. Akad Jual beli, bila ditinjau dari objek transaksinya dibagi menjadi empat
72Syafii Jafri, Fiqh Muamalah, (Pekanbaru: Suska Press. 2008), h. 47.
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macam:
1) Ba’i Al Muqayyadhah, هَلْضَّيَقُم لَع ْـيَـب ) )yaitu jual beli riil asset dengan riil
asset (benda). Seperti menukar baju dengan sepatu.
2) Ba’i Al Muthlaq, (قَلْطُم لَع ْـيَـب) yaitu jual beli antara riil asset (benda)
dengan financial asset (uang).
3) As-Sharf, (فَرَّصلا) yaitu jual beli asset financial dengan aset financial
(uang).
4) As-Salam, ( َملاَّسلا) yaitu jual beli aset financial dengan ril asset, artinya
uang diserahkan pada saat kontrak, sedangkan barang diserahkan di
kemudian hari.73
b. Ditinjau dari segi objeknya jual beli dapat dibagi jadi tiga sebagaimana
menurut Imam Taqiyuddin dalam buku Kifayat Al-Akhyar halaman 329.74
1) Jual beli benda kelihatan ialah pada waktu melakukan aqad jual beli
benda atau barang yang diperjual belikan ada di depan penjual dan
pembeli seperti jual beli beras dipasar.
2) Jual beli yang disebut sifat sifanya ialah jual beli pesanan (salam) atau
tidak kontan.
3) Jual beli benda yang tidak ada ialah jual beli yang dilarang oleh syara’
karena barang tersebut masih gelap dan tidak tentu.
73Prof. Dr. H. Racmat syaei, MA., Op.Cit h. 101.
74 Hendi Suhendi, Op.Cit.,h. 75.
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c. Ditinjau dari akad jual beli terbagi menjadi tiga bagian.75
1) Akad dengan lisan, ialah akad yang dilakukan oleh kebanyakan orang,
bagi orang bisu diganti dengan isyarat.
2) Akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan atu surat menyurat jual
beli sama halnya dengan ijab qabul dengan ucapan.
3) Jual beli dengan perbuatan, atau dikenal dengan istilah mu’athah yaitu
mengambil dan memberikan barang tanpa ijab dan kabul. Seperti kita
membeli barang di alfamart yang mana barang tersebut sudah ada
label/bandrol harganya dan kemudian membayarkan kepada kasir.
d. Jual beli yang dilarang oleh syara’ tapi sah hukumnya, cuma pelakunya
mendapatkan dosa.76
1) Hadir Lilbad (دَبِلل رِدَح) yaitu menemui orang orang Desa sebelum
mereka masuk pasar, dan membeli benda bendanya dengan harga yang
semurah-murahnya sebelum mereka tahu harga psaran, kemudian
menjual dengan harga yang setinggi tingginya. Perbuatan ini sering
terjadi dipsar yang berlokasi diperbatasan daerah. Rasulullah Saw
bersabda: ”Tidak boeh menjual orang hadir barang orang dusun” (HR.
Bukhari Muslim).
2) Talaqqi Rukban ( ْنَبُْكر ِّقَلَـت) Praktek ini adalah sebuah perbuatan seseorang
dimana dia mencegat orang-orang yang membawa barang dari Desa




melarang praktek semacam ini dengan tujuan untuk mencegah
terjadinya kenaikan harga. Sabda nabi: Janganlah kalian menemui para
kafilah di jalan (untuk membeli barang-barang mereka dengan niat
membiarkan mereka tidak tahu harga yang berlaku di pasar), seorang
penduduk kota tidak diperbolehkan menemui penjual di Desa.
Dikatakan kepada Ibnu Abbas: “apa yang dimaksud dengan larangan
itu?” Ia menjawab:”Tidak menjadi makelar mereka”. (HR. Imam
Muslim, Shahih Muslim).
3) Menawar barang yang sedang ditawar oleh orang lain. Seperti orang
berkata nantiklah harga tawaran itu nanti aku yang membeli dengan
harga yang lebih mahal. Sabda nabi : ”Tidak boleh menawar diatas
tawaran saudaranya”. (HR. bukhari dan muslim).
4) Jual beli Najasy ( ِس اَجَن) yaitu seseorang menambahkan harga temannya
dengan maksud memancing mancing orang agar orang aitua membeli
barang kawannya, hal ini dilarang syara’ sabda nabi Rosululllah Saw
melarang melakukan jual beli dengan najsy (hR Bukhari muslim).
5) Jual beli Hashah kerik (هَصَح) ialah jual beli dimana pembeli
menggunakan krikil dalam jual beli. Kerikil tersebut dilemparkan
kepada berbagai macam barang penjual. Barang yang mengenai suatu
barang akan dibeli dan ketika itu terjadilah jual beli. Dari sabda nabi:
Dari Abi Hurairah, bahwa Rasulullah Saw melarang jual beli hashah
dan jual beli gharar.
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e. Jual beli yang dilarang dan batal hukumnya adalah sebagai berikut:77.
1) Barang-barang yang dihukumi najis oleh agama/syara’ seperti anjing
berhala bangkai binatang, khamar. Sabda Rasulullah : dari jabir RA
Rasulullah Saw sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah
mengharamkan menjual arak, bangkai babi dan berhala (HR bukhari
muslim).
2) Jual beli Madhamin (نْيِمَحْدَم هَصَح) ialah menjual sperma hewan, di mana
si Penjual membawa hewan pejantan kepada hewan betina untuk
dikawinkan. Anak hewan dari hasil perkawinan itu menjadi milik
pembeli.
3) Jual beli Malaqih (, قَلَمه ) Menjual janin hewan yang masih dalam
kandungan.
4) Jual beli Habalul Habalah (هَلَـبَح لُلَـبَح) yaitu jual beli anak unta yang
masih dalam kandungan. ”Dari Ibnu Umar RA, Rasulullah saw telah
melarang penjualan sesuatu (anak unta) yang masih dalam kandungan
induknya” (H.R.Bukhari Muslim).
5) Jual beli Mukhadharah (  َرَصَحُمه ) yaitu jual beli buah-buahan yang
belum pantas untuk dipanen. Seperti jual beli ijon.
6) Jual beli Mulamasah (هَسَمَلُم) yaitu jual beli yang dilakukan dnegan
sentuh menyentuh barang yang diijual. Contoh anda datang ke pasar
77Ibid., h.78.
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kemudian menyentuh kain maka anda harus membeli kain itu karena
anda telah menyentuhnya.
7) Jual beli Munabadzah (,هَزَـَبنُم) yaitu jual beli dengan cara lempar
melempar. Seperti lemparkan lepada apa yang ada padamu nanti aku
juga akan melemparkan yang ada padaku. Jira dilakukan maka
terjadilah jual belai. Jual beli ini dilarang karena terdapat maysir dan
gharar.
6. Hikmah Jual Beli
Jual beli merupakan kegiatan Muamalah yang banyak mengandung
manfaat baik bagi penjual maupun bagi pembeli. Manfaat tersebut secara garis
besar adalah sama-sama mendapatkan keuntungan. Bagi penjual hikmah yang
paling dominan dapat menghasilkan uang dari penjualan barang. Sedangkan
bagi pembeli dapat menukarkan uang yang dimiliki dengan barang kebutuhan
yang diinginkan. Dengan demikian akan mempermudah dalam memenuhi
kebutuhan hidup.
Hikmah yang terpenting selain sama-sama mendapatkan keuntungan
dan membuka lapangan pekerjaan, jual beli juga dapat menjalin hubungan erat
dengan sesama manusia. Karena interaksi yang dilaksanakan sifatnya lebih
kepada saling tolong menolong, sehingga dengan hubungan tersebut dapat
mempererat persaudaraan (silaturrahmi) antara sesama manusia.
